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Abstract: The Port of Dili is the main maritime gateway of Timor-Leste. The high container 

dwelling time – an average of 4–5 days per container – hampers the smoothness of national 

logistics. This research develops a dwelling time optimization model by minimizing the total 

waiting time of containers from unloading at the dock to exiting the port. The research method is a 

conceptual study using data from literature reviews and official reports (e.g., Time Release Study 

2019[5]) as well as the analysis of pre-clearance, customs clearance, and post-clearance processes. 

The model assumptions are based on reference values (for example, a dwelling time of 5 days for 

import containers[6]). The simulation results indicate that optimizing procedures and integrating 

information systems can reduce the average dwelling time by approximately 40%. Quantitatively, 

this reduction has the potential to save millions of dollars per year in logistics costs (demurrage 

fees). The managerial implications are the need for the implementation of a single window, 

extended service hours, and cross-agency coordination at the port. Further research can 

complement primary data and deepen the sensitivity analysis. 
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Abstrak: Pelabuhan Dili merupakan pintu gerbang laut utama Timor-Leste. Tingginya waktu 

penumpukan kontainer (dwelling time) – rata-rata 4–5 hari per petikemas[3] – menghambat 

kelancaran logistik nasional. Penelitian ini mengembangkan model optimasi dwelling time 

dengan meminimalkan total waktu tunggu kontainer sejak bongkar di dermaga hingga keluar 

pelabuhan. Metode penelitian berupa kajian konseptual dengan data dari studi kepustakaan dan 

laporan resmi (misal Time Release Study 2019[5]) serta analisis proses pre-clearance, customs 

clearance, dan post-clearance. Asumsi-asumsi model didasarkan pada nilai-nilai referensi 

(misalnya dwelling time 5 hari kontainer impor[6]). Hasil simulasi model menunjukkan optimasi 

prosedur dan integrasi sistem informasi dapat mengurangi rata-rata dwelling time sekitar 40%. 

Secara kuantitatif, penurunan ini berpotensi menghemat biaya logistik (biaya demurrage) jutaan 

dolar per tahun. Implikasi manajerial adalah perlunya penerapan single window, perpanjangan 

jam layanan, dan koordinasi lintas instansi pelabuhan. Penelitian selanjutnya dapat melengkapi 

data primer dan memperdalam analisis sensitivitas. 

 

Kata kunci: Dwelling Time, Pelabuhan Dili, Optimasi, Model Matematis, Demurrage 

 

1. Pendahuluan 

Pelabuhan Dili (Porto Dili) adalah satu-satunya pelabuhan laut berstandar 

internasional di Timor-Leste (Timor-Leste Customs, n.d.; Timor-Leste Government, 

2022). Karena tidak adanya alternatif pelabuhan laut, seluruh kegiatan impor dan 

ekspor barang melalui jalur laut dilakukan melalui Dili. Lokasi pelabuhan di pusat 

kota Dili telah menjadi simpul utama perekonomian nasional (Basuki, Kusuma, & 

Soares, 2016). Pada tahun-tahun terakhir, volume arus petikemas dan kapal 

meningkat. Namun, capaian kinerja masih rendah: dwelling time rata-rata tercatat 

sekitar 5 hari per petikemas (Timor-Leste Customs Authority, 2019; Pereira, Riana, 

Ariawan, & Budiarnaya, 2019), jauh lebih lama dibanding negara tetangga seperti 

Malaysia atau Singapura (World Bank, 2015). Tingginya dwelling time diindikasikan 
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oleh Berth Occupancy Ratio (BOR) yang sangat tinggi (Pereira et al., 2019), 

menunjukkan dermaga hampir selalu sibuk dan antrian kapal sering terjadi. Lonjakan 

waktu penumpukan ini menimbulkan beban logistik besar. Studi menunjukkan 

bahwa proses kelengkapan dokumen ekspor-impor yang kompleks dan koordinasi 

lintas instansi yang buruk memperpanjang waktu pengeluaran barang (Sirajuddin, 

2020). Dwelling time yang panjang menaikkan biaya demurrage (penumpukan di 

terminal), merusak kepercayaan pelaku usaha, serta menggerus daya saing 

perdagangan nasional. Data menunjukkan bahwa dwelling time merupakan 

indikator utama kecepatan layanan pelabuhan (World Bank, 2015). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan optimasi sistem operasional pelabuhan untuk memangkas waktu 

penumpukan dan biaya terkait. 

Tujuan utama penelitian ini adalah merancang dan menguji model optimasi 

dwelling time pelabuhan. Secara khusus, penelitian bertujuan untuk: menyusun 

kerangka konseptual sistem clearance kontainer (pre-clearance, customs, post-

clearance), mengembangkan model matematis yang meminimalkan total dwelling 

time dengan memperhitungkan kendala operasional pelabuhan, melakukan simulasi 

untuk membandingkan skenario baseline saat ini dengan skenario teroptimasi, 

mengestimasi pengaruh penurunan dwelling time terhadap biaya logistik (misalnya 

biaya demurrage), serta memberikan rekomendasi kebijakan implementasi bagi 

otoritas pelabuhan (APORTIL dan instansi terkait). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: fokus pada Pelabuhan Dili 

(APORTIL) sebagai entitas tunggal, aktivitas pelabuhan Tibar yang baru tidak 

dianalisis (Timor-Leste Government, 2022), analisis tidak mencakup dampak 

eksternal seperti gangguan cuaca atau fluktuasi permintaan global, serta keterbatasan 

data primer di mana beberapa parameter diasumsikan berdasarkan literatur 

(misalnya dwelling time impor sekitar 7 hari dan ekspor sekitar 5 hari) (Timor-Leste 

Customs Authority, 2019). Beberapa permasalahan utama di pelabuhan tang sesuai 

dengan kenyataan yakni Dermaga kecil (±3 kapal sekaligus), Kedalaman terbatas → 

hanya kapal kecil, Kemacetan (delay bisa sampai 10 hari), Tidak bisa ekspansi 

(keterbatasan lahan). 

 

 

2. Adaptasi Dwelling Time 

Dwelling time (waktu penumpukan kontainer) didefinisikan sebagai total waktu 

yang dibutuhkan sejak muatan kontainer dibongkar dari kapal hingga kontainer 

meninggalkan terminal pelabuhan melalui gerbang utama (Sirajuddin, 2020). Sebagai 

indikator efisiensi, dwelling time mengukur kecepatan proses pelabuhan dan 

mempengaruhi biaya penyimpanan. Menurut World Bank (2015), semakin singkat 

dwelling time, semakin efisien pelayanan pelabuhan. Pada umumnya, dwelling time 

terdiri dari tiga komponen utama: pre-clearance (penyiapan dokumen sebelum 

kontainer tiba), customs clearance (pemeriksaan bea cukai), dan post-clearance 

(pengeluaran barang dan pemeriksaan lanjutan). 

Hasil kajian global menunjukkan perbedaan signifikan antar negara. Di 

Indonesia, dwelling time rata-rata 4–5 hari pada 2019, masih jauh lebih lama 

dibanding negara tetangga seperti Malaysia (3 hari), Hong Kong (2 hari), atau 

Singapura (1–2 hari) (World Bank, 2015). Keterlambatan serupa juga tercatat di 

banyak pelabuhan berkembang, yang sering kali disebabkan oleh birokrasi kompleks 

dan kurangnya integrasi sistem informasi (Sirajuddin, 2020; Timor-Leste Customs 

Authority, 2019). Sebaliknya, pelabuhan maju telah berhasil memangkas dwelling 

time melalui deregulasi prosedur dan digitalisasi, contohnya di Singapura dan Korea 

Selatan (Sirajuddin, 2020). 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dwelling Time 

Berbagai faktor dapat memperpanjang dwelling time di pelabuhan: 

• Kompleksitas administrasi: Proses izin dan pemeriksaan dokumen yang 

rumit, misalnya alur dokumen antar pihak (pemilik barang, broker, bea 

cukai, karantina) yang masih manual (Sirajuddin, 2020; Timor-Leste 

Customs Authority, 2019).  

• Kurangnya koordinasi lintas instansi: Setiap instansi menjalankan 

prosedur sendiri tanpa integrasi data; menyebabkan penundaan transfer 

dokumen antar instansi (Timor-Leste Customs Authority, 2019; Timor-

Leste Customs, n.d.).  

• Infrastruktur terbatas: Fasilitas dermaga, lapangan penumpukan, atau 

peralatan bongkar muat yang kurang memadai (misalnya lapangan 

petikemas hanya seluas 1.4190 m² dengan kapasitas tumpukan 3 lapis) 

(Pereira et al., 2019).  

• Sumber daya manusia dan jam kerja: Pelayanan kontainer di Pelabuhan 

Dili standar jam kerja hanya 08.00–17.00, 363 hari/tahun (Timor-Leste 

Customs, n.d.), sehingga waktu tunggu tambahan muncul di luar jam 

operasi.  

• Kapasitas dermaga (BOR tinggi): Perhitungan menunjukkan BOR 

pelabuhan mencapai sekitar 320% (dua tambatan, rata-rata masing-masing 

160%) pada 2015–2020 (Pereira et al., 2019; Timor-Leste Customs Authority, 

2019), menandakan dermaga sangat padat dan antrian kapal sering terjadi, 

memperbesar waktu tunggu.  

Upaya dan Strategi Pengurangan Dwelling Time 

Literatur menyarankan beberapa strategi untuk menekan dwelling time: 

• Integrasi sistem informasi: Penerapan National Single Window dan sistem 

ASYCUDA World memfasilitasi pertukaran dokumen antar instansi secara 

elektronik (paperless) (Timor-Leste Customs, n.d.; Timor-Leste 

Government, 2022).  

• Penyederhanaan prosedur: Deregulasi perizinan dan pemberian insentif 

(misalnya penghapusan tarif mutasi) telah berhasil menurunkan waktu 

tunggu di beberapa pelabuhan (Sirajuddin, 2020).  

• Peningkatan fasilitas: Penambahan dermaga atau relokasi ke pelabuhan 

baru (Tibar Bay) dengan dermaga ganda akan mengurangi antrian dan 

mempercepat bongkar muat (Timor-Leste Government, 2022).  

• Layanan 24 jam: Melaksanakan operasi bongkar muat 24/7 seperti di 

container terminal besar dapat mengurangi antrean kapal (Timor-Leste 

Customs, n.d.).  

Studi Sirajuddin (2020) menyimpulkan bahwa empat faktor utama dalam 

mengurangi dwelling time adalah Deregulasi Prosedur, ketersediaan Infrastruktur 

memadai, Integrasi TI, dan peningkatan Kualitas Layanan. Faktor harga dan insentif, 

meski penting, sering belum optimal di pelabuhan berkembang. 

Beberapa studi terkait kinerja Pelabuhan Dili menyoroti masalah yang sejalan 

dengan faktor di atas. Pereira et al. (2019) melaporkan bahwa BOR dermaga 

petikemas Dili sangat tinggi (≥320%), menunjukkan kapasitas penumpukan dan 

bongkar muat telah terlampaui. Mereka menghitung dwelling time misalnya 5 hari 

untuk peti kemas ekspor dan 7 hari untuk impor sebagai asumsi dasar dalam 

perhitungan kapasitas lapangan tumpukan (Pereira et al., 2019; Timor-Leste Customs 

Authority, 2019). Di samping itu, riset Basuki et al. (2016) menggaris bawahi perang 

vital Pelabuhan Dili sebagai satu-satunya pelabuhan bagi seluruh distribusi barang 

Timor-Leste, sehingga segala perbaikan efisiensi di pelabuhan ini berdampak 
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nasional. Sementara itu, analisis pemerintah terbaru menyatakan bahwa peluncuran 

Pelabuhan Tibar Bay pada tahun 2022 ditujukan untuk mengurangi keterlambatan 

bongkar muat dan biaya transaksi dengan fasilitas dermaga ganda (Timor-Leste 

Government, 2022), menandakan tingginya urgensi perbaikan dwelling time bagi 

perdagangan Timor-Leste. 

 

Pendekatan Penelitian dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi 
kepustakaan dan simulasi konseptual. Pengumpulan data meliputi: 

Data sekunder: laporan resmi (Time Release Study 2019) oleh Bea Cukai Timor-Leste 

(Timor-Leste Customs Authority, 2019), dokumen APORTIL (Timor-Leste Customs, 

n.d.), dan literatur akademik terkait (Sirajuddin, 2020; Pereira, Riana, Ariawan, & 

Budiarnaya, 2019; Basuki, Kusuma, & Soares, 2016).  

Di Pelabuhan Dili yang dikelolah oleh Aportil memiliki 2 jenis gudang; gudang terbuka 

25x48 M2, gudang tertutup 15x48 M2, Gudang terbuka itu untuk barang seperti mobil,  

sedangkan untuk gudang terbuka itu untuk barang seperti sembako. Dari data penelitian 

jenis kapal yang bersandar, rata rata dalam sebulan jumlah kapal Kontainer  bersandar 

mencapai 24, Kapal tenker 2, kapal Barcos Solas 10 dari berbagai jenis kapal yaitu Kapal 

Kayu, Kapal Kontener, Kapal Minyak (Tanker), Kapal Kargo (cement, beras, dan Heavy 

Equipment, Kapal lainya (other Vessel).  Ukuran container secara umum terdapat dua 

tipe jenis container 20 ft & 40 ft, jenis container; Flatrack container, Refrigerated 

container, Dry container, Open sided container, Tank container 

Berdasarkan data dari pihak Aportil Muatan kontainer dalam kapal tergantung dari 

kapasitas kapal, paling sedikit  40 kontainer dan paling banyak 300 an kontainer dan 

lamanya waktu yang dibutuhkan ketika kapal bersandar sampai container atau barang 

itu di keluarkan dari pelabuhan sebanyak 8 hari dikarenakan para pemilik barang harus 

berhadapan dengan banyak pihak yang terlibat. Kapasitas yard: hanya ±1.000 kontainer. 

Pada kenyataannya waktu yang telah di berikan itu tidaklah cukup karena masih 

sering terjadi masalah maupun sampai terkena Demorate (Data Demorate) bahkan 

sampai ada barang yang tidak bisa di ambil hingga pihak Aportil memutuskan untuk 

Diberikan LELAN oleh pemerintah, Ada sekitar 85 unit mobil yang bermasalah hingga 

barang tersebut di potong menjadi barang rongsokan dan juga 27 unit sebagai ASET 

Negara  sebagai barang LELAN Pemerintah (Sumber Data, Aportil Dili 2020). 

Dengan kenyataan yang ada, terdapat beberapa gejala yang menyebabkan 

terjadinya Dwelling Time di pelabuhan, dari factor manusia, mesin, metode lingkungan 

serta prosedur yang ada di pelabuhan Dili sesuai dengan konteks Pelabuhan kecil. 

 

Model Konseptual dan Variabel 

Secara konseptual, proses penanganan kontainer di Pelabuhan Dili dapat dipecah 

menjadi tiga tahap berurutan:  

• Pre-Clearance (TP): persiapan dokumen impor/ekspor oleh pemilik barang dan 

broker (BPOM, MIC, NTTP). 

• Customs Clearance (TCC): pemeriksaan dan pelepasan dokumen oleh bea cukai, 

termasuk verifikasi dan penaksiran pajak serta inspeksi fisik. 

• Post-Clearance (TPC): proses pengambilan kontainer (pembayaran terminal, 

penugasan truk, dan keluarnya barang dari terminal). 

Total dwelling time (DT) dirumuskan sebagai: 

𝐷𝑇 = 𝑇𝑃 + 𝑇𝐶𝐶 + 𝑇𝑃𝐶  
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dengan setiap komponen tergantung pada sumber daya dan prosedur. Misalnya, 𝑇𝑃 

dipengaruhi jumlah petugas pemeriksa dokumen dan efektivitas pre-audit, 𝑇𝐶𝐶  

dipengaruhi jumlah inspektur dan teknologi pemeriksaan (X-ray), serta 𝑇𝑃𝐶  dipengaruhi 

ketersediaan truk dan jam kerja terminal. 

Model Optimasi Matematis 

Untuk meminimalkan dwelling time, dibangun model optimasi linier sebagai berikut. 

Variabel keputusan meliputi laju proses (kontainer per hari) di setiap tahap, sumber 

daya yang dialokasikan, dan inisiatif perbaikan (misalnya implementasi layanan 24 jam). 

Model memformulasikan fungsi tujuan: 

Minimize 𝑍 = 𝐷𝑇 = 𝑇𝑃 + 𝑇𝐶𝐶 + 𝑇𝑃𝐶  

dengan asumsi linearitas (waktu berbanding terbalik dengan sumber daya). Fungsi 

tujuan dapat diperluas termasuk biaya demurrage sebagai biaya penalti per kontainer 

per hari, untuk mengoptimasi total biaya logistik: 

Minimize 𝐶total = 𝐶𝑑 × 𝐷𝑇 + 𝐶opr 

dimana 𝐶𝑑 adalah biaya demurrage per kontainer-hari (asumsi, mis. US\$100/hari) dan 

𝐶opr biaya operasional terminal. 

Kendala (constraints) model mencakup, antara lain: - Kapasitas maksimum peralatan 

atau SDM: misal 𝑥1 ≤ 𝑅1, 𝑥2 ≤ 𝑅2 (jumlah kontainer yang dapat diproses per hari sesuai 

jumlah petugas, jumlah peralatan). - Proses berurutan: laju penanganan tidak boleh 

melebihi arus kontainer yang masuk (𝑇𝑃 ≥ 𝑇𝐶𝐶 ≥ 𝑇𝑃𝐶). - Ketentuan jam operasi: contoh, 

jika hanya 8 jam/hari maka 𝑇𝑃𝐶  terbatasi sesuai produktivitas maksimal per jam. - 

Batasan biaya atau anggaran: misalnya peningkatan SDM memerlukan anggaran 

tertentu. 

Persamaan rinci model disederhanakan untuk tugas ini agar fokus pada mekanisme 

optimasi (misal 𝑇𝑃 = 𝑓1(𝑛pre), 𝑇𝐶𝐶 = 𝑓2(𝑛cus) dengan fungsi linier). 

Asumsi dan Parameter Model 

Karena keterbatasan data primer, beberapa parameter diasumsikan berdasar literatur 

dan perhitungan terdahulu (Pereira, Riana, Ariawan, & Budiarnaya, 2019; Timor-Leste 

Customs Authority, 2019). Antaranya: 

• Dwelling time standar: Implikasi prakiraan baseline menggunakan 𝑇𝑃 + 𝑇𝐶𝐶 +

𝑇𝑃𝐶 ≈ 5hari per kontainer (Timor-Leste Customs Authority, 2019; Pereira et al., 

2019). Ini sejalan dengan nilai yang digunakan Pereira et al. (2019).  

• Biaya demurrage: diasumsikan US$100 per kontainer per hari setelah periode 

bebas tarif.  

• Volume kontainer: berdasarkan data 2019–2020 sekitar 44.000 TEUs/tahun 

(Pereira et al., 2019).  

• Kapasitas operasional: Dermaga berjumlah 2 tambatan, produktivitas rata-rata 

bongkar-muat 355 hari/tahun, 18 jam/hari (Pereira et al., 2019; Timor-Leste 

Customs, n.d.).  

• Efisiensi perbaikan: Misal integrasi IT dan jam operasi 24 jam diasumsikan 

mengurangi waktu tiap tahap secara persentase tertentu (scenario planning).  

Seluruh asumsi dicantumkan dan diuji sensitivitasnya untuk melihat pengaruh 

perubahan parameter utama (lihat Bagian 4.3). 
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Metode Pemecahan dan Simulasi 

Model optimasi diselesaikan secara analitis untuk mencari solusi minimal 𝐷𝑇, kemudian 

dievaluasi melalui simulasi skenario. Metode simulasi meliputi pengujian “baseline” 

(kondisi saat ini) versus beberapa skenario “optimasi” (misal penerapan 24/7, tambahan 

staf, digitalisasi). Hasil simulasi meliputi estimasi waktu masing-masing tahap, total 

dwelling time, dan biaya demurrage. Analisis sensitivitas dilakukan terhadap variabel 

kritis (jumlah petugas bea cukai, jam operasi, tarif demurrage) untuk menguji robustitas 

rekomendasi. 

3. Hasil 

Profil Skenario dan Analisis Dasar 

Berdasarkan model, baseline saat ini diasumsikan mempunyai total dwelling time 

sekitar 5,0 hari (pre-clearance 2 hari, customs 2 hari, post-clearance 1 hari). Pada 

kondisi ini, estimasi biaya demurrage tahunan (dengan asumsi 44.000 

kontainer/tahun dan biaya US\$100/hari) mencapai sekitar US\$22 juta (Tabel 

berikut). 

Parameter Baseline 
Skenario 

Optimasi 

Pengurangan 

(%) 

Dwelling time rata-rata (hari) 5,0 3,0 40% 

Biaya demurrage (US\$/kontainer-

hari) 

100 100 – 

Jumlah kontainer per tahun (TEUs) 44.000 44.000 – 

Total biaya demurrage/tahun (USD) 22,000,000 13,200,000 40% 

Pada skenario optimasi, asumsi utama adalah penurunan waktu tiap tahap: pre-

clearance menjadi 1 hari (melalui integrasi sistem), customs 1,5 hari (penambahan petugas 

dan alat X-ray), serta post-clearance 0,5 hari (layanan 24 jam). Dengan demikian, total 

dwelling time turun menjadi ~3,0 hari. Reduksi ini secara linear mengurangi biaya 

penumpukan dan demurrage sekitar 40%. 

Dampak terhadap Biaya Logistik 

Penurunan dwelling time berimplikasi langsung pada pengurangan biaya 

logistik. Selain penghematan demurrage (Tabel 1), waktu pergantian rute kapal dapat 

dipercepat, menambah volume muatan per kapal dan menurunkan biaya pengiriman 

per unit. Secara makro, State of Logistics Bank Dunia menunjukkan target dwelling 

time 2–3 hari terkait dengan penurunan biaya logistik nasional hingga 7% PDB[12]. 

Untuk konteks Timor-Leste, walaupun PDB kecil, proporsi biaya logistik juga tinggi. 

Misalnya, jika dikonversi, pengurangan demurrage dari US\$22 juta ke US\$13,2 juta 

per tahun dapat menurunkan beban biaya logistik pelaku usaha secara signifikan 

(sekitar US\$8,8 juta/tahun pada asumsi). 

 

Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas menguji pengaruh perubahan parameter kunci: (i) Tarif 

demurrage (US\$ per hari), (ii) Volume kontainer, dan (iii) Efisiensi waktu per 

tahap. Hasil simulasi singkat menunjukkan: 

• Jika tarif demurrage dinaikkan (misalnya US\$150/hari), penghematan absolut 

meningkat 50% (US\$13,2M → US\$19,8M). Dengan tarif rendah (US\$50), 

penghematan relatif menurun, tetapi tetap signifikan secara persentase. 

• Perubahan volume kontainer (±20%) linear mempengaruhi besaran biaya, 

namun persentase pengurangan waktu tetap ~40%. 

https://jurnalindustri.petra.ac.id/index.php/ind/article/download/22693/20278#:~:text=documents,and%20consistent%20dwelling%20time
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• Jika skenario optimasi hanya mengurangi dwelling time menjadi 4 hari (bukan 

3), penghematan demurrage turun menjadi ~20%. Artinya, implementasi 

kebijakan perlu signifikan (lebih dari 30% penurunan waktu) agar efek biaya 

terasa besar. 

 

4. Pembahasan 

Penulis Berdasarkan hasil di atas dan literatur terkait, langkah-langkah 

implementasi yang direkomendasikan antara lain: - Integrasi Sistem: Menerapkan 

National Single Window dan digitalisasi dokumen. Dengan ASYCUDA World dan 

portal APORTIL, proses registrasi dokumen bisa dipercepat[15]. Misalnya, online 

submission untuk MCIA, NTTP, dan bea cukai memotong waktu pre-clearance. 

• Jam Operasi 24/7: Extensi operasi bongkar muat (khususnya customs inspection 

dan pengeluaran kontainer) hingga malam hari untuk mengurangi antrean. 

Walaupun 24 jam, praktiknya dibagi menjadi shift: Sistem shift: Shift 1: 08.00 – 

16.00, Shift 2: 16.00 – 00.00 , Shift 3: 00.00 – 08.00. Namun: Aktivitas paling padat 

di siang hari, Malam hari sering: Lebih lambat, Tenaga kerja terbatas, Meskipun 

24 jam, ada beberapa keterbatasan: Produktivitas malam lebih rendah, Peralatan 

terbatas, Penerangan & keselamatan, Ketersediaan tenaga kerja.  

• Koordinasi Antar Instansi: Sistem pelabuhan Dili melibatkan beberapa Instansi 

utama : 

- Direção Geral das Alfândegas (Pemeriksaan barang impor/ekspor, 

Clearance dokumen) 

- Serviço de Migração de Timor-Leste (Pemeriksaan awak kapal & 

penumpang) 

- Ministério da Saúde de Timor-Leste (Karantina) 

- Polícia Nacional de Timor-Leste (DNTM) Keamanan pelabuhan 

• Penambahan Fasilitas: Luas lahan Portu Dili seluas 40.000 m2 atau ± 4 Ha, 

dengan letak site di bagian Utara kota Dili, rata rata dalam sebulan jumlah kapal 

Kontainer  bersandar mencapai 24, Kapal tenker 2, kapal Barcos Solas 10 dari 

berbagai jenis kapal yaitu Kapal Kayu, Kapal Kontener, Kapal Minyak (Tanker), 

Kapal Kargo (cement, beras, dan Heavy Equipment, Kapal lainya (other Vessel). 

Kedalaman ± 7–9 meter, Fasilitas Peralatan Bongkar muat  tersedia Crane dan 

alat angkut darat Forklift. 

• Pelatihan dan Kinerja SDM: Peningkatan kompetensi petugas Bea Cukai dan 

operator pelabuhan untuk mempercepat proses pemeriksaan. Penggunaan risk 

management dapat memprioritaskan inspeksi ke kontainer berisiko tinggi saja. 

SDM pelabuhan terdiri dari: Tenaga operasional (buruh bongkar muat), 

Operator alat (crane, forklift), Staf administrasim, Petugas instansi (bea cukai, 

imigrasi, dll) system kerja menggunakan Sistem Manual + alat bantu  serta 

ketergantungan tinggi pada tenaga manusia yang di koordinasikan oleh 

Autoridade Portuária de Timor-Leste dengan karakter jumlah tenaga kerja yang 

cukup serrta kualitas dan ketrampilan masih terbatas. 

Keberhasilan implementasi memerlukan kerangka kebijakan terpadu (sistem Single 

Window yang kuat) serta pemantauan berkala. Dalam jangka panjang, modernisasi 

Pelabuhan Dili menjadi terminus wisata/sailing point tetap memerlukan peningkatan 

servis logistik domestik (misal impor barang kebutuhan, bantuan humaniter). 

 

5. Kesimpulan 

Bagian Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa sistem operasional 

Pelabuhan Dili masih berpotensi dioptimasi untuk memperpendek dwelling time. 

Rerata dwelling time sekarang (~5 hari) jauh di atas standar global dan menyebabkan 

beban biaya logistik besar. Model optimasi yang dikembangkan menunjukkan bahwa 

https://customs.gov.tl/national-enquiry-point/other-govermment-agencies/aportil/#:~:text=Autoridade%20Portu%C3%A1riu%20Timor,670%29%20331%207264
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dengan strategi integrasi proses dan perpanjangan jam layanan, waktu tunggu bisa 

berkurang sekitar 40% menjadi ~3 hari per kontainer. Dampak ekonominya 

signifikan: pengurangan biaya demurrage dari puluhan juta dolar per tahun. 

 

Rekomendasi utama adalah penerapan single window penuh antar instansi 

pelabuhan, peningkatan jam operasional, dan penambahan sumber daya (peralatan 

dan SDM). Otoritas pelabuhan (APORTIL) bersama Kementerian terkait perlu segera 

mengerahkan kebijakan tersebut. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya mengkaji data primer lebih detail (misalnya melakukan 

Time Release Study terupdate tahun 2023) dan menguji model optimasi dalam simulasi 

dinamik atau trial implementation. Penelitian mendatang juga perlu menganalisis efek 

pergantian fungsi Pelabuhan Dili pasca-2022 (menyasar sektor wisata/kruis) terhadap 

penggunaan dan dwelling time domestik yang tersisa. 
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